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angka kesakitan dan kematian terutama berkontribusi pada
permasalahan terjadinya penyakit jantung hingga stroke. Tujuan
kegiatan edukasi Hipertensi dari Kelompok KKN 52 adalah untuk
memberikan pemahaman tentang hipertensi sehingga dapat mengurangi
kejadian hipertensi akut pada lansia. Pelaksanaan kegiatan ini pada saat
Posyandu lansia di kediaman rumah pak Dukuh Godean tepatnya di RW
07 Jetis IV, Peserta kegiatan berjumlah 33 Lansia, 10 Mahasiswa KKN,
dan 6 orang Kader Posbindu. Metode pelaksanaan Penyuluhan dengan
diawali penjajakan tingkat pengetahuan pre test agar materi lebih
terfokus sesuai kebutuhan masyarakat sasaran, Pemaparan materi
Hipertensi ini dilakukan menggunakan media PowerPoint, dan leafleat
yang dibagikan kepada peserta pada saat datang dan melakukan
presensi, Poster mini dipasang sebagai background diatas pintu masuk,
setelah pemaparan materi dilanjutkan sesi diskusi interaktif tanya jawab
seputar kondisi dan apa saja yang perlu dihindari Ketika mengalami
hipertensi.Sesi diskusi dikemas dengan suasana santai dimana peserta
bebas bertanya dengan Bahasa yang dikuasai, dengan harapan agar
suasananya membaur dengan masyarakat. Hasil didapatkan pada
pelaksanaan Pre-Test Tingkat pengetahuan lansia sebesar 43,5% sudah
baik, dan 56,5% kurang. Setelah dilakukan pemaparan mengalami
kenaikan Tingkat pengetahuan menjadi baik sejumlah 55,6% dan 44,4%
masih kurang. Sehingga bagi penderita hipertensi, dapat menerapkan
ilmu yang dipaparkan serta mengurangi makanan yang perlu dihindari.

Kata kunci: Posbindu; Hipertensi; Dukuh Godean

Hypertension counseling for the elderly at POSBINDU RW 07
Jetis IV Sidoagung Godean

ABSTRACT

The issue of hypertension in Indonesia remains a major contributor to
morbidity and mortality, particularly due to its role in the development
of heart disease and stroke. The objective of the Hypertension Education
Program conducted by KKN Group 52 was to provide a better
understanding of hypertension in order to reduce the incidence of acute
hypertension among the elderly. The activity was carried out during the
elderly Posyandu session at the residence of the Dukuh of Godean,
specifically in RW 07 Jetis IV. Participants included 33 elderly
residents, 10 KKN students, and 6 Posbindu cadres. The implementation
method involved health counseling, starting with a pre-test to assess
participants’ initial knowledge so the material could be tailored to their
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needs. Hypertension education was delivered using PowerPoint media,
along with leaflets distributed to participants upon arrival and
registration. A mini poster was placed as background at the entrance
door. After the presentation, an interactive discussion session followed,
allowing participants to ask questions about their conditions and the
precautions needed when experiencing hypertension. The discussion
was designed in a relaxed atmosphere so participants could
comfortably ask questions in their own language, fostering a more
engaging learning environment. The results showed that before the
intervention, 43.5% of the elderly participants had good knowledge,
while 56.5% had low knowledge. After the session, the percentage of
participants with good knowledge increased to 55.6%, although 44.4%
still demonstrated limited understanding. With this improvement,
individuals with hypertension are expected to apply the knowledge
gained and reduce consumption of foods that should be avoided.

Keywords: Posbindu; Hypertension, sufferers

1. Pendahuluan

Hipertensi merupakan kejadian pada seseorang mengalami kenaikan tekanan darah diatas 140/80
mmhg yang menjadi penyumbang angka kesakitan dan kematian terutama berkontribusi pada
permasalahan gangguan jantung dan stroke [1]. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
penentuan status hipertensi berdasarkan pengakuan responden pernah didiagnosis hipertensi oleh dokter,
serta berdasarkan hasil pengukuran rata-rata tekanan darah dengan hasil tekanan darah sistolik >140
mmHg dan/atau tekanan darah diastolik >90 mmHg [2].

Fluktuasi kenaikan kejadian hipertensi setiap tahun semakin meningkat dan menjadi penyebab
kematian pada semua kelompok umur berada pada urutan ke 4 di Indonesia (Sample Registration
System, Balitbangkes). Data riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) tahun 2018 prevalensi hipertensi pada usia > 18 tahun menunjukkan angka 10,68% dan meningkat
menjadi 13,0% pada tahun 2023 [3]. Selain berdampak langsung kepada penderita, hipertensi menjadi
faktor risiko atau pemicu penyakit tidak menular lain seperti penyakit jantung koroner, stroke dan
penyakit pembuluh darah lainnya [4], Salah satu pemicu terjadinya hipertensi adalah perilaku individu
itu sendiri sehingga pencegahan nya juga dimulai dari diri sendiri secara konsisten dengan melakukan
pengecekan tekanan darah secara berkala dan melakukan pola makan serta pola hidup sehat [5].
Hipertensi dapat menyerang siapa saja dan kapan saja tanpa memandang usia dan jenis kelamin [6].
Peningkatan tekanan darah sering bersifat intermitten pada awal perjalanan penyakit, bahkan pada kasus
yang sudah tegak diagnosisnya sangat berfluktuasi karena akibat dari respon dari stres emosional dan
aktivitas fisik [7].

Berdasarkan permasalahan mitra pengabdian didapatkan bahwa terdapat 33 lansia lai-laki dan
perempuan dan sejumlah 21 lansia yang mengalami hipertensi di wilayah padukuhan Kramen,
Sidoagung, Sleman. Mengubah pola hidup/intervensi sehingga menjadi dasar pertimbangan kegiatan
penyuluhan tentang hipertensi dan dilanjutkan dengan kegiatan senam lansia setelah penyuluhan [§],
Salah satu terapi hipertensi yang dianjurkan adalah dengan melakukan yang dapat dilakukan secara non
farmakologis penderita hipertensi lanjut usia diantaranya jika mengalami obesitas maka upayakan bisa
menurunkan berat badan [9], tidak minum yang beralkohol, meminimalkan asupan garam,tidak
merokok, serta melakukan senam lansia [10]. Tujuan Dari penyuluhan ini adalah untuk memberikan
pemahaman tentang hipertensi sehingga dapat mengurangi kejadian hipertensi akut pada lansia.

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan Posyandu ini dilakukan di Kediaman rumah pak Dukuh Godean tepatnya di RW 07
Jetis 1V, yang berjumlah 33 Lansia, 10 Mahasiswa KKN, dan 6 orang Kader Posbindu. Pelaksanaan
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dengan metode ceramah pemaparan hipertensi menggunakan media Power Point, Gambar 1 Poster dan
diskusi tanya jawab seputar kondisi dan apa saja yang perlu dihindari ketika mengalami hipertensi.
Dengan rentang waktu 1,5 jam, sebelum penyuluhan dilakukan pre-test dengan menyebar kuisioner di
meja 1 saat lansia melakukan pendaftaran. Pengisian kuisioner dibantu oleh mahasiswa bagi lansia yang
datang sendiri dan kesulitan membaca. Jika ada keluarga yang mendampingi maka pengisian dibantu
oleh pendamping lansia. Setelah penyuluhan dibagikan Kembali kuisioner yang sama seperti sebelum
penyuluhan. Hasil tabulasi dalam excel.
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Gambar 1. Poster penyuluhan hipertensi, 2025
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Kegiatan penyuluhan penanganan hipertensi pada lansia terselenggara pada hari Sabtu tanggal 9
Agustus 2025 jam 15.30-17.00 di kediaman Ibu Dukuh Rw 07 jetis IV Sidoagung, Godean, Sleman.
Dihadiri Dukuh, Kader posbindu dan para lansia Rw 07 yang berjumlah 33 orang. Sebelum pelaksanaan
presentasi materi dilakukan pre fest untuk menggali tingkat pengetahuan tentang penanganan hipertensi
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pada lansia di seluruh peserta penyuluhan yang mampu baca tulis. Gambar 2 diagram pengetahuan
lansia sebelum penyuluhan (Pre-Test): tentang penanganan hipertensi

= mengetahui = belumtahu = =

Gambar 2. Diagram pengetahuan lansia sebelum penyuluhan (Pre-Test): Tentang Penanganan
Hipertensi

Data primer 2025

Hasil tingkat pengetahuan peserta pada diagram Gambar 1 menunjukkan bahwa sejumlah 33 orang
sebelum penyuluhan didapatkan bahwa sejumlah 13 orang (43,5 %) pengetahuan baik, dan 20 orang
(56,5 %) masih kurang. Gambar 2 diagram pengetahuan lansia tentang penangan hipertensi setelah
penyuluhan (Post-Test).

= Pengetahuan baik = Pengetahuan kurang = = 4th Qtr

Gambar 3. Diagram pengetahuan lansia tentang penangan hipertensi setelah penyuluhan (Post-Test):
Data Primer 2025

Hasil tingkat pengetahuan peserta pada diagram Gambar 2 menunjukkan bahwa 55,6 % memahami
dengan baik, 44,4 % masih kurang. Peningkatan pengetahuan sebesar 12,1 %, menunjukkan efektivitas
pendekatan edukatif yang diterapkan.3.3 persepsi dan respons lansia. Meskipun tidak terukur kuantitatif,
observasi menunjukkan bahwa lansia aktif berpartisipasi dalam tanya jawab, terutama mengenai
makanan yang harus dihindari seperti makanan asin, kalengan, dan ber-gula tinggi. Partisipasi aktif ini
mencerminkan keterlibatan mental dan penerimaan materi.3.4 peran mahasiswa dan kader, Kolaborasi
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antara 10 mahasiswa KKN dan 6 kader Posbindu memberikan sinergi antara pendekatan akademik dan
komunitas. Kader posbindu dapat memperkuat pelaksanaan tindak lanjut, seperti pemantauan tekanan
darah dan pengingat kunjungan puskesmas.

Pembahasan

Hipertensi merupakan kejadian Dimana seseorang mengalami kenaikan tekanan darah diatas
140/80 mmhg yang menjadi penyumbang angka kesakitan dan kematian terutama berkontribusi pada
permasalahan gangguan jantung dan stroke [1] Berdasarkan hasil karakteristik umur peserta yang
tertinggi didapatkan dari Pendidikan SD, mengacu pada hasil ini menggambarkan bahwa salah satu
faktor perubahan pengetahuan pada saat pre dan post ada lonjakan perubahan yang signifikan menjadi
baik karena pada dasar pendidikan secara teori menjelaskan semakin tinggi pendidikan maka akan dapat
berpengaruh pada tingkat pemahaman seseorang dalam menerima transfer ilmu.

Hasil ini senada dengan penelitian [11] menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kejadian hipertensi pada peserta Posbindu PTM Bumiroso. Divalidasi
dengan p-value sebesar 0,025 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan kejadian hipertensi pada peserta Posbindu PTM Bumiroso. Semakin banyak pengetahuan yang
dimiliki seseorang tentang hipertensi, maka semakin rendah pularisiko terkena hipertensi atau tekanan
darah tinggi. Jurnal pendukung sesuai hasil pengabdian ini juga menunjukkan bahwa diit pada penderita
hipertensi menjadi penting karena terbukti terdapat hubungan bermakna dari hasil uji statistik yang di
peroleh Nilai p (0.000). < 0.05 sehingga terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan diit hipertensi pada lansia di padukuhan kadirojo 1 kalasan sleman yogyakarta. Terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan lansia terhadap diet hipertensi pada lansia di
Padukuhan Kadirojo 1 Kalasan Sleman Yogyakarta [12].

Sesuai dengan materi penyuluhan pengabdian ini yang membahas tentang Penyebab hipertensi
didapatkan bahwa belum dipahami secara jelas. 74% jawaban pada kuisioner tersebut menjawab salah
bahwa yang diketahui penyebab hipertensi adalah karena terlalu banyak makan daging kambing,
pemahaman ini menjadi penekanan pada materi bahwa penyebab hipertensi secara keseluruhan agar
masyarakat dapat memahami secara utuh dan bisa melakukan pencegahan dengan baik. Beberapa
penyebab hipertensi adalah merokok, pola makan, stres, minum minuman beralkohol. Sesuai dengan
jurnal penelitian yang memaparkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara merokok dengan
kejadian hipertensi dan berpotensi bahwa rokok akan mencederai dinding pembuluh darah dan
mempercepat pembentukan aterosklerosis [13].

Hasil pre dan post tes tentang penanganan hipertensi pada lansia sudah cukup dipahami dengan
baik, adanya stigma Masyarakat yang menyampaikan pertanyaan tentang cara menurunkan tekanan
darah apakah bisa ditangani dengan cara menjaga pola makan dan gaya hidup?. Stigma ini menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang penanganan hipertensi dengan cara menurunkan tekanan darah yang benar
belum cukup dipahami beresiko pada lansia kejadian hipertensi. Jika dianalogikan dengan hasil ini
senada dengan penelitian yang memaparkan bahwa terdapat adanya hubungan pengetahuan dengan
kejadian hipertensi [14]. Dari hasil penelitian ini, diharapkan bagi seluruh pasien agar dapat melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara rutin dan diharapkan untuk merubah pola hidup yang sehat. Hasil dari
uji statistic (chi square test) menunjukkan bahwa p value = 0,042 atau p value < a (0,05). Hasil ini
menunjukkan terdapat hubungan bermakna. Gaya hidup juga merupakan faktor yang sangat penting
kehidupan masyarakat dan berkaitan erat dengan peningkatan hipertensi. Faktor yang penyebab tekanan
darah tinggi dapat disebabkan oleh pola hidup yang tidak sehat seperti pola makan (asupan garam yang
berlebih), kurang olahraga dan merokok. Penyakit tidak menular (PTM) disebabkan oleh gaya hidup
seseorang seperti pola makan (asupan garam), aktivitas fisik, dan merokok, sehingga mengakibatkan
tekanan darah tinggi. Tekanan darah tinggi dapat membuat jantung akan bekerja lebih keras, sehingga
dinding darah dapat lebih cepat rusak. Tekanan darah tinggi juga menggandakan risiko penyakit jantung
dan penyakit stroke dibandingkan orang tanpa tekanan darah tinggi. Selain itu, tekanan darah tinggi juga
dapat menyebabkan gagal jantung, penyakit ginjal dan kebutaan, dan konsekuensi jangka panjang yang
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paling serius adalah kematian mendadak. Gaya hidup tidak sehat seperti: pola makan tidak sehat,
kurangnya aktivitas fisik, stres, merokok, konsumsi kopi, mengkonsumsi garam berlebih,
mengkonsumsi alkohol dapat menyebabkan hipertensi [14]. Sebagai bagian dari materi penyuluhan
terkait salah satunya adalah Gaya hidup tidak sehat, gaya hidup dari pola makan tinggi garam, kurang
aktivitas fisik, stres, komorbiditas,semuanya memperparah hipertensi dan komplikasinya [15], Jurnal
ini jika dianalogikan dengan pengkajian awal setelah pre test,rata rata peserta sudah paham bahwa
makanan asin merupakan salah satu pola makan yang harus dihindari oleh lansia, sedangkan pola hidup
yang lain belum mendapatkan respon yang diharapkan atau belum memahami dengan baik.

Peran Kader kesehatan pada pelaksanaan pengabdian ini juga masuk sebagai Peserta,mengingat
bahwa kader berperan penting di masyarakat pada pemantauan dan dukungan capaian perilaku hidup
bersih dan sehat di masyarakat. Hal tersebut didukung dengan Jurnal penelitian sebelumnya
memaparkan bahwa pemberdayaan masyarakat sebagai kader terbukti efektif untuk mencegah
terjadinya komplikasi dari hipertensi. Keterlibatan kader dapat dilakukan dengan melakukan
pendampingan manajemen diri dalam meningkatkan perilaku hidup sehat, seperti memotivasi
melakukan aktivitas fisik dan pembatasan konsumsi garam [16].

Peran aktif peserta pada saat penyuluhan didapatkan bahwa secara observasi kualitatif
menunjukkan antusiasme terlihat dari persepsi dan respons lansia. Meskipun tidak terukur kuantitatif
lansia aktif berpartisipasi dalam tanya jawab, terutama mengenai makanan yang harus dihindari seperti
makanan asin, kalengan, dan ber-gula tinggi. Partisipasi aktif ini mencerminkan keterlibatan mental dan
penerimaan materi, keaktifan ini menjadi salah satu wahana yang positif agar masyarakat mampu
berupaya merubah kebiasaan dan pola hidup yang lebih sehat peran aktif. Masyarakat merupakan salah
satu pendukung keberhasilan promosi kesehatan. Jurnal penelitian memaparkan bahwa hipertensi,
sebagai penyakit tidak menular (PTM) diabetes, dan penyakit jantung kini menjadi tantangan utama
dalam kesehatan masyarakat. Jurnal tersebut menegaskan tentang pentingnya kesadaran Masyarakat
pada peningkatan derajat kesehatan seseorang, kesadaran masyarakat tentang pencegahan PTM adalah
langkah krusial untuk mengurangi prevalensi penyakit ini. Sehingga langkah melakukan promosi
kesehatan memainkan peran sentral [17].

Media pada penyuluhan ini menggunakan media elektronik power point dan leafleat, video animasi
tentang materi penyuluhan yang berisi contoh KIE pasien dan perawat dalam menjelaskan tentang
permasalahan hipertensi pada lansia, serta poster. Media promosi tidak kalah pentingnya agar promosi
Kesehatan lebih mudah diingat dan dipahami, hal ini mengacu pada hasil penjajakan pasca penyuluhan
yang ditanyakan kepada peserta, manakah yang lebih mudah dipahami dari media yang digunakan?
jurnal penelitian menunjukkan bahwa ketiga media tersebut memiliki pengaruh yang berbeda,
Pendidikan kesehatan dengan media poster lebih efektif dibandingkan dengan media leaflet. Sehingga
media promosi yang efektif perlu ditentukan dengan memilih media yang tepat agar pesan yang akan
disampaikan bisa sampai dengan baik ke masyarakat [18]. Sesuai dengan materi penyuluhan bahwa
salah satu penyebab hipertenis dapat dipicu oleh pola aktivitas. Salah satu pola aktivitas seseorang
adalah pola tidur. Hasil pengabdian masyarakat sebelumnya yang dilakukan pada kelompok khusus
nelayan dijelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan pola tidur yang buruk berpengaruh pada tekanan
darah seseorang dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pola tidur yang baik. Dibuktikan dengan
nilai statistic korelasi p-value 0,021. Temuan sebagai masyarakat perlu dipahamkan tentang pentingnya
perhatian terhadap pola tidur sebagai faktor yang mempengaruhi kesehatan kardiovaskular,
terutama bagi seseorang yang memiliki tekanan darah yang lebih tinggi [5].

3. Simpulan

Penyuluhan hipertensi melalui media audiovisual dan diskusi mampu meningkatkan pengetahuan
lansia sebanyak 12 %, Meskipun belum mencapai tingkat peningkatan pada beberapa program penelitian
lainnya, hasil ini tetap signifikan dan positif. meskipun masih perlu adanya kesadaran masyarakat untuk
terus meningkatkan pola hidup sehat, pola tidur, pola olah raga serta pemantauan. Peran aktif peserta
pada saat penyuluhan didapatkan bahwa secara observasi kualitatif menunjukkan antusiasme terlihat
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dari persepsi dan respons lansia. Partisipasi aktif ini mencerminkan keterlibatan mental dan penerimaan
materi, keaktifan ini menjadi salah satu wahana yang positif agar masyarakat mampu berupaya merubah
kebiasaan dan pola hidup yang lebih sehat peran aktif. Strategi berbasis Posbindu di level kampung
dengan dukungan kader dan mahasiswa terbukti efektif secara praktis dan social. Media promosi
Kesehatan yang paling bisa diingat adalah dari media video animasi, media ini dianggap yang paling
efektif sebagai faktor pendukung yang bisa menunjang pemahaman peserta penyuluhan, terutama bagi
lansia yang sudah mengalami penurunan daya ingat, dengan melihat menjadi lebih mudah memahami
materi.
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